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SUMMARY 

 

 

 
SONY SOPIAN. Response Origin Of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) D x P 

Sriwijaya To Drought Stress (Supervised by M. UMAR HARUN and DWI 

PUTRO PRIADI) 

Increasing the area of plantations in Indonesia from year to year, 

encourages oil palm breeding efforts to obtain plants that are tolerant and adaptive 

to drought stress. This study aims to determine and obtain origin that is resistant 

to drought stress with the fastest recovery from various origins. This research was 

conducted in the oil palm plantation area of PT. Bina Sawit Makmur Sampoerna 

Agro, Mesuji District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra. The research 

period was started from November 2019 to March 2020. This study used a 

randomized block design (RBD) method. There were 7 oil palm origins tested and 

designated as treatment, then 15 progeny were determined, each progeny was 

repeated 3 times, so that the total sample plants were 45 plants which were 

divided as follows. 1. Origin Nigeria (4 progeny), 2. Origin Ghana (1 progeny), 3. 

Origin Ekona (2 progeny), 4. Origin Avros (3 progeny), 5. Origin Dami (2 

progeny), 6. Origin Yangambi ( 2 progeny), and 7. Origin Lame (1 progeny). The 

results of analysis of variance (ANOVA) during drought stress showed that the 

difference did not significantly affect the number of sengkleh fronds and fresh 

fruit bunches, but had a significant effect on the number of male and female 

flowers and had a very significant effect on the number of spear leaves and 

proline levels. Meanwhile, after drought stress showed no significant effect on the 

number of sengkleh fronds and female flowers, but had a significant effect on the 

number of male flowers and the number of bunches and had a very significant 

effect on the number of spear leaves and proline levels. Based on the general 

average of all origins, the origins that were relatively tolerant and recovered 

quickly to drought stress were Nigeria and Yangambi origin, the relatively fast 

and tolerant origins were Avros, Dami, and Ekona, while the sensitive and slow to 

recover from drought stress were from Ghana and Lame. 
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RINGKASAN 

 

 
 

SONY SOPIAN. Respon Berbagai Origin Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.)         

D x P Sriwijaya Terhadap Cekaman Kekeringan (Dibimbing oleh M. UMAR 

HARUN dan DWI PUTRO PRIADI) 

Peningkatan luas areal pekebunan di Indonesia dari tahun ke tahun, 

mendorong upaya pemuliaan kelapa sawit untuk mendapatkan tanaman yang 

memiliki sifat toleran dan adaptif terhadap cekaman kekeringan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan origin yang tahan terhadap 

cekaman kekeringan dengan recovery tercepat dari berbagai origin. Penelitian ini 

dilakukan di lahan perkebunan kelapa sawit PT. Bina Sawit Makmur Sampoerna 

Agro, Kecamatan Mesuji, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 

Waktu penelitian dimulai dari bulan November 2019 sampai dengan Maret 2020. 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK). Ada 7 

origin kelapa sawit yang diuji dan ditetapkan sebagai perlakuan dari 15 progeni 

dan setiap progeni diulang sebanyak 3 kali sehingga total tanaman sampel 

sebanyak 45 tanaman yang terbagi sebagai berikut. 1. Origin Nigeria (4 progeni), 

2. Origin Ghana (1 progeni), 3. Origin Ekona (2 progeni), 4. Origin Avros (3 

progeni), 5. Origin Dami (2 progeni), 6. Origin Yangambi (2 progeni), dan 7. 

Origin Lame (1 progeni). Hasil analysis of variance (ANOVA) terhadap semua 

peubah dari semua origin setelah terjadi cekaman kekeringan menunjukkan bahwa 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah pelepah sengkleh dan tandan buah segar. 

Selanjutnya, cekaman kekeringan berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga 

jantan dan bunga betina serta berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun 

tombak dan kadar prolin. Pasca cekaman kekeringan saat musim hujan 

menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah pelepah sengkleh dan 

bunga betina, namun berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga jantan dan jumlah 

tandan serta berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun tombak dan kadar 

prolin. Berdasarkan rerata umum semua origin, maka origin yang relatif toleran 

dan cepat pulih terhadap cekaman kekeringan adalah origin  Nigeria dan 

Yangambi, cukup cepat dan toleran adalah origin Avros, Dami, dan Ekona 

sedangkan peka dan lambat pulih terhadap cekaman kekeringan adalah origin 

Ghana dan Lame.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara penghasil dan pengekspor kelapa sawit 

terbesar di dunia. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan luas areal perkebunan, 

produksi minyak  dan volume ekspor komoditas ini dari tahun ke tahun. Pada 

tahun 2017, luas areal kebun mengalami peningkatan 9,80% atau sekitar 12,30 

juta hektar dengan produksi minyak meningkat sebesar 9,46% (BPS, 2017). Salah 

satu upaya untuk memenuhi kebutuhan produksi adalah dengan melakukan 

pemuliaan untuk menghasilkan bahan tanam kelapa sawit unggul yang memiliki 

produktivitas tinggi dan karakteristik sekunder tertentu dan spesifik seperti 

kualitas minyak, fenologi, ketahanan terhadap cekaman abiotik atau cekaman 

biotik (Pasaribu, 2018).  

Upaya pemuliaan kelapa sawit yang ditujukan untuk meningkatkan 

produktivitas dan memperpanjang umur produktif tanaman diarahkan melalui 

upaya perbaikan dan seleksi karakter komponen hasil dan karakter-karakter 

sekunder pendukungnya (Natawijaya, 2018). Berdasarkan ketebalan cangkang dan 

daging buah, kelapa sawit dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 1). Dura memiliki 

cangkang tebal (3-5 mm), daging buah tipis, dan rendemen minyak 15-17%, 2). 

Tenera memiliki cangkang agak tipis (2-3 mm), daging buah tebal, dan rendemen 

minyak 21-23%, dan 3). Pisifera memiliki cangkang yang sangat tipis, tetapi 

daging buahnya tebal dan bijinya kecil, rendemen minyaknya tinggi (lebih dari 

23%) (Pandin dan Matana, 2015). 

Populasi kelapa sawit yang umum dibudidayakan merupakan populasi F1 

hasil persilangan genotipe-genotipe dura dengan genotipe-genotipe pisifera 

(Natawijaya et.al., 2017). Persilangan antara induk dura (D) sebagai tetua betina 

dan pisifera (P) sebagai tetua jantan menghasilkan hibrida tenera (DxP) yang 

legitim. Induk dura yang mempunyai buah dengan cangkang tebal dan induk 

pisifera yang mempunyai buah dengan cangkang sangat tipis jika dilakukan 

persilangan akan dihasilkan hibrida tenera (DxP) yang mempunyai mesocarp tebal 
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dengan cangkang yang relatif tipis. Dari hal inilah selanjutnya dilakukan lagi 

persilangan antara tenera dan pisifera yang akan menghasilkan keturunan 50% 

tenera dan 50% pisifera, dimana pohon sawit dengan genotype pisifera inilah yang 

selanjutnya digunakan sebagai sumber serbuk sari unggul (Setiawan, 2017). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pratama et. al. (2018) kriteria seleksi 

berupa karakteristik vegetatif dan generatif, varietas SJ1 (Nigeria) dan SJ5 (Dami) 

menunjukkan jumlah tandan tertinggi yaitu 19 tandan/tahun dengan rata-rata 

produksi 30-32 ton/ha, sedangkan tinggi tanaman pada umur 8 tahun tergolong  

rendah adalah SJ1 yaitu 292 cm dan SJ5 yaitu 398 cm. 

Perbedaan susunan genetik merupakan salah satu faktor terjadinya 

keragaman penampilan tanaman. Keragaman ini selalu dan mungkin terjadi 

sekalipun tanaman berasal dari jenis yang sama.. Gen-gen dari tanaman tidak akan 

dapat menyebabkan berkembangnya suatu karakter terkecuali berada dalam 

lingkungan yang sesuai dan tidak akan ada pengaruh gen-gen terhadap 

berkembangnya karakteristik dengan merubah tingkat keadaan lingkungan kecuali 

gen yang diperlukan ada. Respon genotipe terhadap faktor lingkungan ini 

biasanya terlihat dalam fenotipe. Perbedaan kondisi lingkungan memberikan 

kemungkinan munculnya variasi penampilan akhir dari tanaman tersebut 

(Mangoendidjojo, 2003). Pengamatan secara langsung keragaman fenotipe tetua 

dan turunannya bermanfaat untuk mempelajari pola segregasi karakter, 

menentukan konstitusi genetik tetua, dan mengestimasi heritabilitas suatu karakter 

secara akurat melalui metode regresi tetua turunan.  

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang membutuhkan air dalam 

jumlah banyak karena kelapa sawit memiliki akar serabut dengan perakaran yang 

dangkal dan mengalami evapotransporasi tinggi. Kebutuhuan air  yang berlebihan 

akibat laju evapotransporasi melebihi absorpsi air menyebabkan tanaman kelapa 

sawit kekurangan suplai air di daerah perakaran sehingga mengalami defisit air. 

Menurut Mathius et. al. (2004), cekaman kekeringan pada tanaman kelapa sawit 

akan terjadi apabila curah hujan kurang dari 1.250 mm/tahun, dikatakan defisit air 

apabila sudah terjadi bulan kering lebih dari 3 bulan, serta deret hari terpanjang 

tidak hujan (dry spell) lebih dari 20 hari. 
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Cekaman abiotik seperti kekeringan, kadar garam tinggi (salinitas), suhu 

tinggi atau rendah, keasaman tanah, tercatat menurunkan hasil pertanian dunia 

hingga lebih dari 50%. Berbagai cekaman tersebut mengakibatkan perubahan-

perubahan pada morfologi, fisiologi dan biokimia, yang akhirnya akan 

berpengaruh buruk pada pertumbuhan tanaman serta produktivitasnya (Wagino et. 

al., 2018). Cekaman kekeringan yang terjadi dapat menyebabkan penurunan pada 

laju pembentukan pelepah daun muda dan sex ratio, bunga jantan yang lebih 

banyak, jumlah tandan buah menurun, aborsi atau keguguran bunga meningkat, 

kerusakan perkembangan tandan menjadi buah akan meninngkat dan penurunan 

rendemen (Bakoume et. al., 2013). 

Cekaman  kekeringan pada tanaman muda dapat menyebabkan penundaan 

panen dan pada  tanaman tua dapat menyebabkan penurunan produksi hingga 

41%, recovery/pemulihan pada tanaman muda lebih cepat dibandingkan tanaman 

yang lebih tua (Darlan et.al., 2016). Kepekaan tanaman kelapa sawit terhadap 

cekaman kekeringan bergantung umur tanaman. Tanaman tua lebih peka jika 

dibandingkan dengan tanaman dewasa, tanaman dewasa lebih peka jika 

dibandingkan tanaman remaja, sedangkan tanaman remaja memiliki kepekaan 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang muda (kepekaan tanaman tua 

terhadap cekaman kekeringan menyebabkan recovery pada tanaman tua lebih 

lambat) (Pradiko et. al., 2016). 

Selain itu, menurut Ginting dan Panjaitan (2018), produktivitas kelapa 

sawit ditentukan oleh  sex ratio. Sex ratio  merupakan perbandingan antara jumlah 

bunga betina dengan jumlah bunga keseluruhan. Sex ratio sangat ditentukan oleh 

dua  faktor utama  yaitu: genetik dan lingkungan. Respon  kelapa sawit  terhadap 

cekaman kekeringan adalah  terjadinya peningkatan jumlah bunga jantan. Naik 

atau turunnya produksi kelapa sawit ditentukan oleh kualitas dan kuantitas  fruit 

set. Menurut Mathius et. al. (2004), upaya yang efisien untuk menanggulangi 

permasalahan tersebut adalah menanam tanaman yang toleran terhadap cekaman 

kekeringan. Seleksi awal dapat dilakukan di lapangan, yaitu dengan penelusuran 

tetua-tetua yang mempunyai potensi toleran terhadap cekaman kekeringan sebagai 

sumber materi genetik persilangan. 
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Kegiatan pemuliaan untuk memperoleh jenis yang toleran dan adaptif 

terhadap kekeringan, dapat dikembangkan melalui berbagai mekanisme toleransi. 

Salah satu peubah yang dapat digunakan sebagai indikator ketahanan terhadap 

kekeringan adalah kadar prolin (Cha-um, 2013). Semakin tinggi kadar prolin 

dalam kondisi tercekam kekeringan maka semakin tahan tanaman tersebut (Palupi 

dan Dedywiryanto, 2008). Menurut Kurnia dan Suprihati (2016), daya adaptasi 

tanaman terhadap salinitas dan kekeringan dapat ditunjukkan dengan jumlah 

senyawa prolin yang disintesis saat mengalami cekaman. Prolin adalah salah satu 

asam amino yang dihasilkan oleh tanaman saat mengalami stress abiotic seperti 

cekaman kekeringan, salinitas tinggi, chilling, freezing dan temperature yang 

tinggi Peningkatan luas areal pekebunan di Indonesia dari tahun ke tahun, 

mendorong upaya pemuliaan kelapa sawit untuk mendapatkan tanaman yang 

memiliki sifat toleran dan adaptif terhadap cekaman kekeringan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan origin yang tahan terhadap 

cekaman kekeringan dengan recovery tercepat dari berbagai origin.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

1. Apakah ada pengaruh cekaman kekeringan terhadap peubah yang diamati 

dari berbagai origin kelapa sawit? 

2. Origin kelapa sawit manakah yang tergolong toleran, cukup toleran dan 

tidak toleran terhadap cekaman kekeringan? 

3. Origin kelapa sawit manakah yang tergolong cepat pulih, cukup cepat dan 

lambat pulih? 

 

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengetahui pengaruh cekaman kekeringan terhadap peubah yang diamati 

dari berbagai origin kelapa sawit. 

2. Untuk mendapatkan origin kelapa sawit yang tergolong toleran, cukup 

toleran dan tidak toleran terhadap cekaman kekeringan. 
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3. Untuk mendapatkan origin kelapa sawit yang tergolong cepat pulih, cukup 

cepat dan lambat pulih. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga cekaman kekeringan berpengaruh nyata terhadap semua  peubah 

berbagai origin kelapa sawit. 

2. Diduga origin kelapa sawit yang tergolong toleran adalah origin Nigeria 

dan Dami. 

3. Diduga origin kelapa sawit yang tergolong cepat pulih adalah origin 

Nigeria dan Dami. 

 

1.5. Manfaat  

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menggolongkan berbagai origin kelapa sawit berdasarkan respon terhadap 

cekaman kekeringan. 
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